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8. Pemisahan  Cholesterol dan  epoxy
cholesterol.

HPLC dapat digunakan untuk
menentukan adanya cholesterol dan epoxy
cholesterol didalam telur yang sudah di
“spray dreid”.

Setelah menjalani  perlakuan  seperti
ekstraksi lipid, fraksionasi cholesterol dan
epoxy cholesterol, kemudian dilakukan
derivatisasi fraksi cholesterol- maka dapat
dilakukan analisa komponen tersebut dengan
HPLC.

HPLC yang digunakan adalal Shimatzu
LC-4A dengan kolom YMC yang dibungkus
005 (6x160 mm). HPLC dioperasikan
dengan gradien ehuation, pertama eluer yang
digunakan adalah 2 propanol/aceton dengan
perbandingan 10:90 w/v selama 5 menit,
kemudian perbandingan pelarut dinaikkan
menjadi 50:50 v/v selama 40 menit pertarha
dan dipertahankan 1 ml/menit pada menit
berikutya. Detektor yang digunakan adalah
Shimatzu SPO-2-A Uv detector pada panjang
gelombang 254 nm. _ '

Campuran asam-asam organik yang ada
dalam buah-buahan dan sayur-sayuran dapat
dianalisa secara simultan dengan HPLC.

Sayur-sayuran dan bugh-buahan setelah
di homogenkan dilarutkan dalam 0,05 N H,
PO, Shurry disentrifuge dan supernatan
dikumpulkan dan diencerkan dengan larutan
pengeksirak.  Ekstrak dimumikan dengan
cara melewatkannya kedalam saringan C-CP,
diprekondisikan dengan acetonitril, aquabi-
dest dan disaring melalui filter 0,45 nm
sebelum injeksi.

HPLC yang digunakan adalah Perbin
Elmer Isocretic LC pompa 250 dengan
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kolom Spheri. 5-RP-18 (110x4.6 nm)} dan 2
kolom Polypore H {110x4.6 nm dan 220x4.6
nm}. Cluer vang digunakan adalah KH,PO,
2% dengan pll 2.3, kecepatan akhir 04
ml/menit dan tekanan 670-700 Psi. Detekior
yang digunakan adalah Perbin. Elmer LC.
235 dengan panjang gelombang 215 dan 260

.

Kesimpulan

HPLC merupakan peralatan yang cukup
handal karena mempunyai daya pisah yang
cukup tinggi. Dalam pemakaiznnya hal-hal
vang perlu diperhatikan untuk dipelajari
adalah:

1. Pemilihan kolom yang tepat.

2, Pemilihan eluer yang diperiukan,

3. Menentukan kecepatan alir eluer.

4. Pemakaian detektor yang cocok dengan
serapan dari komponen yang dipisahkan.
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